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Abstract

Motor competence constitutes a fundamental foundation for children's physical, cognitive, and social
development. However, elementary school physical education is frequently limited by teacher-centred
instruction, restricted movement experiences, and underutilisation of outdoor environments as learning spaces.
This community engagement programme aimed to strengthen teachers' capacity to implement outdoor physical
education through a Joyful Learning approach to support children's motor competence. The programme
employed a participatory cycle involving needs assessment, collaborative lesson planning, teacher training,
guided implementation, reflective practice, and evaluation. Teachers served as the primary agents of change,
while elementary school students were the direct beneficiaries. Learning activities integrated play-based
movement tasks and contextual outdoor activities targeting locomotor skills, object-control skills, balance,
coordination, and agility within an enjoyable and participatory environment. Programme outcomes were
evaluated through structured observations, activity documentation, teacher reflection, and motor competence
assessments. The implementation indicated improvements in student participation, engagement, and selected
motor skills, particularly coordination, balance, and agility. Teachers also demonstrated enhanced capacity to
design and facilitate innovative, contextual, participatory, and developmentally responsive outdoor physical
education. Overall, teacher empowerment through Joyful Learning-based outdoor physical education provides
a practical approach to improving instructional quality and supporting children's motor competence.
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Elementary School

Abstrak

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara sistematis dan kolaboratif melalui
tahapan analisis kebutuhan, perancangan program, penguatan kompetensi guru, pendampingan, implementasi
pendekatan Joyful Learning, serta monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan dirancang berdasarkan kebutuhan
mitra dan karakteristik peserta didik untuk memastikan keterlaksanaan program secara terarah, partisipatif, dan
berkelanjutan. Penguatan kapasitas guru diarahkan pada kemampuan merancang dan menerapkan pembelajaran
PJOK outdoor yang aktif, menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Implementasi program juga difokuskan pada pemberian pengalaman gerak yang variatif melalui aktivitas fisik
yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, monitoring dan
evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi keterlaksanaan program, respons peserta didik, serta perkembangan
kemampuan motorik sebagai dasar perbaikan program secara berkelanjutan. Melalui pendekatan tersebut,
kegiatan diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogis guru, tetapi juga memperkuat
kemampuan motorik peserta didik melalui pembelajaran PJOK outdoor yang bermakna, adaptif, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Kata kunci: Pemberdayaan Guru; Pendidikan Jasmani Outdoor; Joyful Learning; Kemampuan Motorik

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Kemampuan motorik menjadi fondasi penting perkembangan anak sekolah dasar karena
mendukung efektivitas gerak, partisipasi dalam aktivitas fisik, dan pembentukan pengalaman positif
terhadap gaya hidup aktif. Dalam pendidikan jasmani, perkembangan motorik mencakup penguasaan
keterampilan gerak sekaligus penguatan keterlibatan, kepercayaan diri, interaksi sosial, serta kesiapan

mengikuti aktivitas fisik secara berkelanjutan (Yunita et al., 2026; Zaharany et al., 2026). Bukti
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mutakhir menunjukkan bahwa kemampuan motorik memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas
fisik anak, sementara intervensi aktivitas fisik di lingkungan sekolah dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kemampuan motorik anak usia sekolah dasar(Moon et al., 2024; Wang & Zhou,
2024).

Pendidikan jasmani memiliki posisi strategis dalam menyediakan pengalaman gerak yang
terstruktur, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik(Jariono et al.,
2020, 2023; Wulandari & Jariono, 2022). Oleh karena itu, kualitas pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk bergerak,
bereksplorasi, mengambil keputusan, bekerja sama, dan memperoleh pengalaman keberhasilan(Jaya
& Wiguna, 2025). Kajian mutakhir mengenai pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar
menunjukkan pentingnya strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berorientasi pada keterlibatan
peserta didik untuk mendukung perkembangan keterampilan motorik, kebugaran, dan kebiasaan hidup
aktif.

Dalam praktiknya, optimalisasi pembelajaran pendidikan jasmani masih menghadapi tantangan
pada aspek variasi pengalaman gerak, pemanfaatan lingkungan belajar, serta kapasitas guru dalam
mengembangkan aktivitas yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang terlalu
berorientasi pada instruksi guru dan reproduksi keterampilan dapat membatasi kesempatan anak untuk
mengeksplorasi gerak secara mandiri dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Kondisi
tersebut menegaskan pentingnya penguatan kapasitas guru sebagai aktor utama dalam transformasi
pembelajaran pendidikan jasmani. Studi mengenai lesson study pada guru pendidikan jasmani sekolah
dasar menunjukkan bahwa proses perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi kolaboratif
dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru dan memperbaiki kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan (Maliza et al., 2025).

Salah satu alternatif yang relevan adalah pengembangan Pendidikan Jasmani Outdoor yang
memanfaatkan lingkungan luar ruang sebagai konteks belajar. Lingkungan outdoor menyediakan
ruang yang lebih beragam untuk aktivitas lokomotor, manipulatif, keseimbangan, koordinasi,
kelincahan, serta permainan kelompok dibandingkan pembelajaran yang terbatas pada ruang atau
fasilitas olahraga tertentu. Tinjauan sistematis Taylor et al. (2024) terhadap 23 studi dari delapan
negara menunjukkan bahwa lingkungan outdoor yang kaya akan peluang gerak, dilengkapi elemen
alam dan peralatan permainan yang fleksibel, dapat mendukung aktivitas fisik, interaksi sosial, dan
permainan kooperatif anak. Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa kualitas lingkungan
belajar merupakan komponen penting dalam menciptakan pengalaman gerak yang lebih kaya dan
bermakna.

Namun, pemanfaatan lingkungan outdoor saja belum secara otomatis menghasilkan

pembelajaran yang efektif. Lingkungan tersebut perlu dikelola melalui desain pedagogis yang
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memungkinkan peserta didik belajar melalui pengalaman, permainan, eksplorasi, interaksi sosial, dan
tantangan gerak yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dalam konteks tersebut, pendekatan
Joyful Learning menjadi relevan karena menempatkan pengalaman belajar yang menyenangkan, aktif,
dan bermakna sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Integrasi aktivitas bermain dengan
tugas-tugas gerak yang terstruktur memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan melakukan
pengulangan gerak tanpa merasakan pembelajaran sebagai aktivitas yang monoton(Jariono et al.,
2026; Nurhidayat, Jariono, Fatoni, et al., 2023; Nurhidayat et al., 2022; Nurhidayat, Jariono,
Sudarmanto, et al., 2023). Penelitian mengenai aktivitas bermain pada siswa sekolah dasar juga
menunjukkan bahwa pengalaman bermain dapat digunakan sebagai konteks untuk mengembangkan
koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan keterampilan manipulatif melalui pengalaman gerak yang
berulang dan bervariasi.

Pengembangan Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning juga memperoleh
dukungan dari bukti mengenai pentingnya lingkungan fisik dan sosial dalam perkembangan motorik.
Hasil penelitian Khalilollahi et al. (2025 & Rouse & Wishart, (2025) menunjukkan bahwa
karakteristik lingkungan outdoor yang menyediakan affordances untuk bergerak, bermain, dan
berinteraksi memberikan peluang yang lebih besar bagi anak untuk terlibat dalam aktivitas fisik dan
permainan kooperatif. Sementara itu, Harahap et al. (2025) mengembangkan model permainan
aktivitas jasmani untuk anak usia 8-9 tahun dan menempatkan aktivitas permainan sebagai
pendekatan untuk mendukung peningkatan kemampuan motorik pada tingkat sekolah dasar. Temuan-
temuan tersebut memberikan dasar empiris bahwa pembelajaran berbasis permainan dan lingkungan
outdoor dapat dikembangkan menjadi strategi pedagogis yang lebih kontekstual bagi pendidikan
jasmani sekolah dasar.

Meskipun aktivitas fisik, permainan, dan pemanfaatan lingkungan luar ruang mendukung
pembelajaran pendidikan jasmani, implementasinya di sekolah masih menghadapi kesenjangan,
khususnya dalam pemberdayaan guru sebagai penggerak keberlanjutan inovasi. Keberhasilan program
tidak hanya bergantung pada efektivitas intervensi, tetapi juga kemampuan guru mengadaptasi desain
pembelajaran, memilih aktivitas sesuai karakteristik peserta didik, mengoptimalkan lingkungan, dan
melakukan refleksi berbasis bukti. Oleh karena itu, program PkM di MI Muhammadiyah Program
Khusus (MIM-PK) Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, menempatkan guru sebagai change agent
melalui pendekatan kolaboratif berbasis lesson study, meliputi analisis kebutuhan, pelatihan,
penyusunan perangkat, praktik terbimbing, observasi, refleksi, dan pendampingan (Maliza et al.,
2025). Model Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning diterapkan melalui permainan
dan tantangan gerak untuk mengembangkan keterampilan lokomotor, nonlokomotor, manipulatif,
keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan, sekaligus meningkatkan kompetensi guru serta

pengalaman belajar siswa secara aktif, kontekstual, menyenangkan, dan berkelanjutan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Pemberdayaan Guru melalui Model
Pendidikan Jasmani Outdoor Berbasis Joyful Learning untuk Penguatan Kemampuan Motorik Anak
Sekolah Dasar” dilaksanakan pada Juni 2026 di MI Muhammadiyah PK Kartasura, Sukoharjo, Jawa
Tengah. Mitra program meliputi guru PJOK sebagai sasaran utama pemberdayaan dan peserta didik
sebagai penerima manfaat implementasi pembelajaran.

Pelaksanaan program menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan tim pengabdi,
kepala sekolah, guru, dan peserta didik dalam identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi,
refleksi, dan evaluasi. Tahapan kegiatan mencakup: (1) analisis kebutuhan, melalui observasi
pembelajaran, wawancara, dan diskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan strategi
pembelajaran motorik; (2) perancangan program, meliputi penyusunan modul, skenario aktivitas
gerak, media permainan edukatif, serta instrumen evaluasi berbasis learning by doing, play-based
learning, eksplorasi lingkungan, keselamatan, dan pembelajaran berpusat pada peserta didik; (3)
pemberdayaan dan pendampingan guru, melalui pelatihan, demonstrasi, praktik mengajar, observasi,
umpan balik, dan refleksi; (4) implementasi model, dengan aktivitas lokomotor, nonlokomotor,
manipulatif, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, permainan kolaboratif, dan obstacle games dalam
lingkungan sekolah yang aman, menyenangkan, dan inklusif; serta (5) monitoring dan evaluasi,
melalui observasi kemampuan motorik, keterlaksanaan pembelajaran, wawancara, refleksi,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Data kualitatif dianalisis secara tematik. Tahap akhir berupa
refleksi dan tindak lanjut menghasilkan rekomendasi best practices serta strategi keberlanjutan dan
adaptasi model pada sekolah dasar dengan karakteristik serupa. Alur pelaksanaan program disajikan

pada Gambar 1.
(1) (2) € o (5)

ANALISIS KEBUTUHAN PERANCANGAN DAN | PEMBERDAYAAN DA IMPLEMENTAS| MODEL MONITORING DAN
(Needs Assessment) PERSIAPAN PROGRAM PENDAMPINGAN GUF PJ OUTDOOR BERBASIS EVALUASI
JOYFUL LEARNING

« Evaluasi formatif:

* Observasi pembelajaran PJOK * Penyusunan modul PJ Outdoor * Penguatan konsep PJ Outdoor « Pelaksanaan aktivitas luar ruang observasi keterlibatan peserta
« Identifikasi karakteristik berbasis Joyful Learning dan prinsip Joyful Learning berbasis permainan edukatif didik, keterampilan guru,

peserta didik * Pengembangan skenario * Desain aktivitas gerak « Aktivitas: koordinasi, keseimbangan, refleksi setiap sesi

" : ’ aktivitas gerak ‘ berbasis permainan ‘ kelincahan, ketepatan, lokomotor, 1. « Evaluasi sumatif:

* Diskusi & wawancara dengan ok ioulatif, | ® i

kepala sekolah dan guru PJOK * Penyiapan media & alat * Pengelolaan kelas luar ruang non ?MOIOL manlp.u atif, penilaian kemampuan motorik

permainan edukatif dan keselamatan permainan kolaborati, sebekum dan sesudah program

« Identifikasi kendala, potensi ) ; < . obstacle games, eksplorasi o Pengumpulan dita:

lingkungan, dan kebutuhan + Penyusunan instrumen « Praktik mengajar, observasi, lingkungan sekolah % S0l " -

N, observasi & penilaian umpan balik, dan refleksi RPN, SORLINUTLEN,
peng 9  Suasana belajar aktif, menyenangk , catatan |
* Koordinasi teknis dengan * Pendampingan implementasi aman, dan inklusif + Analisis data: deskriptif
phsksboln Shimpengitl kuantitatif & kualitatif
Output: Output: Output: Output: Output:
Peta kebutuhan dan | Perangkat pembelajaran Guru terampil merancang dan Pembelajaran outdoor yang aktif Gambaran perubahan motorik
permasalahan mitra dan kesiapan progi lola pembelajaran outdoor dan bermakna bagi peserta didik dan efektivitas program
o), = - —— e
o REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT ‘ LUARAN PROGRAM
* Refleksi bersama guru & pihak sekolah | - . Peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran PJ Outdoor
o Akt |
* Identifikasi praktik baik dan aspek pengembangan . Peningkatan kemampuan motorik dasar peserta didik
|

* Penyusunan rekomendasi dan strategi keberlanjutan . Modul & perangkat pembelajaran PJ Outdoor berbasis Joyful Learning

1
2
3
4

* Diseminasi dan potensi replikasi pada sekolah lain . Rekomendasi praktik baik (best practices) yang dapat direplikasi
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Gambar 1. Bagan Alir Pelaksanaan Program

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara sistematis melalui analisis kebutuhan, perancangan
program, penguatan kompetensi guru, pendampingan, penerapan Joyful Learning, serta monitoring
dan evaluasi. Seluruh tahapan dilaksanakan kolaboratif untuk meningkatkan kapasitas guru dan
kemampuan motorik peserta didik melalui PJOK outdoor yang aktif, menyenangkan, kontekstual, dan
berkelanjutan.
1. Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan secara sistematis
melalui tujuh tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama berupa analisis kebutuhan
(needs assessment), yang menghasilkan pemetaan karakteristik pembelajaran PJOK, kebutuhan
aktivitas gerak peserta didik, kapasitas guru, serta potensi lingkungan sekolah sebagai ruang
pembelajaran outdoor. Tahap kedua adalah perancangan program, melalui penyusunan modul
Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning, skenario aktivitas gerak, media permainan
edukatif, dan instrumen evaluasi sebagai pedoman implementasi. Tahap ketiga berupa
pemberdayaan dan pelatihan guru, yang memperkuat kompetensi pedagogis dalam merancang
permainan gerak, mengelola pembelajaran outdoor, melakukan modifikasi aktivitas, serta
menerapkan prinsip keselamatan. Tahap keempat adalah pendampingan implementasi, melalui
praktik pembelajaran, observasi, pemberian umpan balik, dan refleksi untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengorganisasi aktivitas, mengelola kelompok, memberikan instruksi,
dan memanfaatkan lingkungan belajar. Tahap kelima berupa implementasi model, dengan aktivitas
lokomotor, nonlokomotor, manipulatif, koordinasi, keseimbangan, kelincahan, ketepatan,
permainan kolaboratif, dan obstacle games untuk memperluas pengalaman gerak peserta didik.
Tahap keenam, monitoring dan evaluasi, dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan keterlibatan
peserta didik, keterlaksanaan pembelajaran, kompetensi guru, dan perkembangan kemampuan
motorik. Tahap ketujuh berupa refleksi dan tindak lanjut, yang menghasilkan identifikasi praktik
terbaik, rekomendasi pengembangan, strategi keberlanjutan, serta peluang replikasi model pada

konteks sekolah yang relevan.
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Gambar 2. Pemaparan Materi Program Pemberdayaan Guru
2. Hasil Penguatan Kompetensi Guru

Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis outdoor. Pada aspek
perencanaan, pemanfaatan lingkungan luar ruang yang sebelumnya belum optimal berkembang
menjadi integrasi lingkungan sekolah dalam skenario pembelajaran sehingga aktivitas lebih
kontekstual. Desain aktivitas gerak yang semula terbatas meningkat melalui pengembangan
permainan dan tantangan yang bervariasi, sehingga memperluas pengalaman gerak peserta didik.
Penerapan Joyful Learning diperkuat melalui permainan, eksplorasi, tantangan, dan penguatan
positif yang meningkatkan keterlibatan peserta didik. Guru juga mulai memodifikasi tingkat
kesulitan, aturan, alat, dan ruang sesuai kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran lebih
adaptif dan inklusif. Pengelolaan kelas outdoor menjadi lebih terstruktur melalui pengaturan
kelompok, alur kegiatan, dan aspek keselamatan. Selain itu, evaluasi kemampuan motorik
berkembang dari pengamatan yang belum sistematis menjadi penggunaan indikator motorik untuk
memantau perkembangan peserta didik secara terukur. Berikut gambar Hasil Penguatan

Kompetensi Guru

Gambar 3. Pemberian arahan dan instruksi oleh tim pengajar kepada peserta didik sebelum
pelaksanaan aktivitas pembelajaran.
3. Penguatan Kemampuan Motorik Peserta Didik
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa model Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful
Learning memberikan stimulasi terhadap berbagai domain kemampuan motorik peserta didik.
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Aktivitas permainan dan lintasan gerak memperkuat keterampilan lokomotor melalui berjalan,
berlari, melompat, dan berpindah arah; keterampilan nonlokomotor melalui pengembangan kontrol
dan stabilitas tubuh; serta keterampilan manipulatif melalui aktivitas melempar, menangkap,
menendang, dan mengontrol objek. Aktivitas tantangan gerak turut menstimulasi keseimbangan
statis dan dinamis, sedangkan permainan berbasis tantangan mendukung koordinasi mata-tangan,
mata-kaki, dan integrasi gerak tubuh. Selain itu, obstacle games dan permainan kelompok
memberikan pengalaman gerak yang mendukung kelincahan, khususnya kemampuan mengubah
arah, posisi, dan kecepatan secara terkendali. Secara keseluruhan, pendekatan ini memperkaya
pengalaman gerak peserta didik secara aktif, variatif, dan menyenangkan. Berikut gambar Hasil
Penguatan Kemampuan Motorik Peserta Didik

Gambar 4. Capaian Penguatan Kemampuan Motorik Peserta Didik

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian, diperoleh beberapa kesimpulan terkait implementasi

Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning dalam penguatan kemampuan motorik anak

sekolah dasar, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Program memperkuat kompetensi guru PJOK dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Outdoor yang inovatif, kontekstual, aman, aktif, dan sesuai perkembangan
peserta didik.

Pendekatan Joyful Learning meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui permainan, tantangan
gerak, eksplorasi lingkungan, dan aktivitas kolaboratif yang menciptakan pengalaman belajar
menyenangkan.

Pendidikan Jasmani Outdoor menstimulasi keterampilan motorik lokomotor, nonlokomotor,
manipulatif, keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan melalui pengalaman gerak yang beragam
dan terstruktur.

Pendampingan kolaboratif meningkatkan kemandirian guru dalam memodifikasi aktivitas,
mengoptimalkan lingkungan sekolah, menerapkan prosedur keselamatan, dan menyesuaikan

pembelajaran dengan kemampuan peserta didik.
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5. Model Pendidikan Jasmani Outdoor berbasis Joyful Learning berpotensi menjadi praktik baik
PJOK melalui penguatan kompetensi guru dan optimalisasi lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar.

Guru PJOK disarankan menerapkan dan memodifikasi aktivitas Joyful Learning secara
berkelanjutan sesuai usia, kemampuan motorik, kebutuhan individual, dan kondisi lingkungan
sekolah. Sekolah perlu mendukung melalui penyediaan fasilitas, lingkungan outdoor yang aman, serta
pengembangan profesional guru. Program selanjutnya dapat memperluas sasaran dan durasi
pendampingan dengan instrumen motorik terstandar. Model ini juga dapat direplikasi melalui adaptasi

terhadap karakteristik sekolah dan peserta didik.
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